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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 

4.1 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 Bursa Efek Indonesia (disingkat BEI), atau Indonesia Stock Exchange 

(IDX) merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) 

dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi, 

pemerintah memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar 

saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif. Bursa 

hasil penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. 

 Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman colonial Belanda dan tepatnya 

pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah 

Hindia-Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 

 Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 

berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 

semestinya.  

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 

tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 

seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 
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Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat 

sebagai berikut: 

a. 14 Desember 1912: Bursa efek pertama di indonesia dibentuk di Batavia 

oleh pemerintah Hindia Belanda. 

b. 1914-1918: Bursa Efek di Batavia ditutup selama perang dunia 1 

c. 1925-1942: Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa 

Efek di Semarang dan Surabaya. 

d. Awal tahun 1939: karena isu politik (perang dunia II) Bursa Efek di 

Semarang dan Surabaya. 

e. 1942-1952: Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama perang dunia II 

f. 1956:  program Nasionalisasi perusahaan Belanda Bursa Efek semakin 

tidak aktif. 

g. 1956-1977: perdagangan di Bursa Efek Vakum 

h. 10 Agustus 1977: Bursa efek diresmikan kembali oleh presiden Soeharto. 

BEJ dijalankan kembali di bawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 

Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT pasar modal. 

Pengaktifkan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public PT  

Cibinong sebagai emiten pertama. 

i. 1977- 1987: perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga 

1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen perbankan 

dibandingkan Instrumen Pasar Modal. 
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j. 1987: Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) 

yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan 

penawaran umum dan investor asing menanamkan modal di Indonesia. 

k. 1988-1990: Paket deregulasi dibidang Perbankan dan pasar Modal 

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas terlihat meningkat. 

l. 2 Juni 1988: Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE). Sedangkan 

organisasinya terdiri dari Broker dan dealer. 

m. Desember 1988: Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 

88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan 

beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. 

n. 16 Juni 1989: 22 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 

dikelola oleh Perseroan Terbatas Milik Swastas yaitu Bursa Efek 

Surabaya. 

o. 13 Juni 1992: Swastanisasi BEJ.BAPEPAM berubah menjadi badan 

Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ 

p. 22 Mei 1995: Sistem otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 

sistem computer JATS (jakarta automated Trading System) 

q. 10 November 1995: Pemerintah mengeluarkan undang-undang No.8 

Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukan 

Januari 1996 

r. 1995: Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya 



53 

 

s. 2000: Sistem perdagangan Tanpa Warkat (scriples Trading) mulai 

diaplikasikan di pasar modal indonesia. 

Visi, Misi, dan Nilai Bursa Efek Indonesia (BEI): 

a. Visi  

Menjadi Bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 

b. Misi  

Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 

pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah, 

efesiensi biaya serta penerapan good governance. 

4.2 Jakarta Islamic Indeks 

 Jakarta Islamic Indeks (JII) adalah salah satu indeks saham yang ada di 

Indonesia yang menghitung indeks harga rata-rata saham untuk jenis saham-

saham yang memenuhi kriteria syariah. Pembentukan JII tidak lepas dari kerja 

sama antara Pasar Modal Indonesia (dalam hal ini PT Bursa Efek Jakarta) dengan 

PT Danareksa Invesment Management (PT DIM). JII telah dikembangkan sejak 

tanggal 3 Juli 2000.  

Pembentukan instrument syariah ini untuk mendukung pembentukan Pasar 

Modal Syariah yang kemudian diluncurkan di Jakarta pada tanggal 14 Maret 

2003. Mekanisme Pasar Modal Syariah meniru pola serupa di Malaysia yang 

digabungkan dengan bursa konvensional seperti Bursa Efek Jakarta dan Bursa 

Efek Surabaya, Setiap periodenya, saham yang masuk JII berjumlah 30 (tiga 

puluh) saham yang memenuhi kriteria syariah. JII menggunakan hari dasar 

tanggal 1 Januari 1995 dengan nilai dasar 100. 
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 Tujuan pembentukan JII adalah untuk meningkatkan kepercayaan investor 

untuk melakukan investasi pada saham berbasis syariah dan memberikan manfaat 

bagi pemodal atau investor dalam menjalankan syariah Islam untuk melakukan 

investasi di bursa efek. JII juga diharapkan dapat mendukung proses transparansi 

dan akuntabilitas saham berbasis syariah di Indonesia. JII menjadi jawaban atas 

keinginan investor yang ingin berinvestasi sesuai syariah.  

Dengan kata lain, JII menjadi pemandu bagi investor yang ingin 

menanamkan dananya secara syariah tanpa takut tercampur dengan dana ribawi. 

Selain itu, JII menjadi tolak ukur kinerja (benchmark) dalam memilih portofolio 

saham yang halal. Sedangkan untuk menetapkan saham-saham yang akan masuk 

dalam perhitungan JII dilakukan dengan urutan seleksi sebagai berikut: 

1. Memilih kumpulan saham dengan jenis usaha utama yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah dan sudah tercatat lebih dari 3 

bulan (kecuali termasuk dalam 10 kapitalisasi besar).  

2. Memilih saham berdasarkan laporan keuangan tahunan atau tengah 

tahun berakhir yang memiliki rasio kewajiban terhadap aktiva 

maksimal sebesar 90%. 

3. Memilih 60 saham dari susunan saham diatas berdasarkan urutan 

rata-rata kapitalisasi pasar terbesar selama satu tahun terakhir. 

4. Memilih 30 saham dengan urutan berdasarkan tingkat likuiditas 

rata-rata nilai perdagangan regular selama satu tahun terakhir. 

Pengkajian ulang akan dilakukan enam bulan sekali dengan 

penentuan komponen indeks pada awal bulan Januari dan Juli 
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setiap tahunnya. Sedangkan perubahan pada jenis usaha emiten 

akan dimonitoring secara terus menerus berdasarkan data-data 

public yang tersedia.  

4.2.1 Adora Energy Tbk. 

Adaro Energy Tbk (ADRO) didirikan dengan nama PT Padang 

Karunia tanggal 28 Juli 2004 dan mulai beroperasi secara komersial pada 

bulan Juli 2005. Kantor pusat ADRO berlokasi di Gedung Menara Karya, 

Lantai 23, Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5, Kav. 1-2, Jakarta Selatan 12950 – 

Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

ADRO bergerak dalam bidang usaha perdagangan, jasa, industri, 

pengangkutan batubara, perbengkelan, pertambangan, dan konstruksi. Entitas 

anak bergerak dalam bidang usaha pertambangan batubara, perdagangan 

batubara, jasa kontraktor penambangan, infrastruktur, logistik batubara, dan 

pembangkitan listrik. 

Pada 04 Juli 2008, ADRO memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ADRO 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 11.139.331.000 lembar saham dengan 

nilai nominal Rp100,- per saham dan Harga Penawaran Rp1.100,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 16 Juli 2008. 

 

 

http://www.britama.com/index.php/tag/adro/
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4.2.2 Astra International Tbk 

Astra International Tbk (ASII) didirikan pada tanggal 20 Februari 

1957 dengan nama PT Astra International Incorporated. Kantor pusat 

Astra berdomosili di Jl. Gaya Motor Raya No. 8, Sunter II, Jakarta 14330 

– Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ASII bergerak di bidang 

perdagangan umum, perindustrian, jasa pertambangan, pengangkutan, 

pertanian, pembangunan dan jasa konsultasi. Ruang lingkup kegiatan 

utama Astra bersama anak usahanya meliputi perakitan dan penyaluran 

mobil (Toyota, Daihatsu, Izusu, UD Trucks, Peugeot dan BMW), sepeda 

motor (Honda) berikut suku cadangnya, penjualan dan penyewaan alat 

berat, pertambangan dan jasa terkait, pengembangan perkebunan, jasa 

keuangan, infrastruktur dan teknologi informasi. 

Astra memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), antara lain: Astra Agro Lestari Tbk (AALI), Astra Graphia Tbk 

(ASGR), Astra Otoparts Tbk (AUTO) dan United Tractors Tbk (UNTR). 

Selain itu, Astra juga memiliki satu perusahaan asosiasi yang juga tercatat 

di BEI, yaitu Bank Permata Tbk (BNLI). 

Pada tahun 1990, ASII memperoleh Pernyataan efektif BAPEPAM-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ASII (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 30.000.000 saham dengan nominal Rp1.000,- per 

saham, dengan Harga Penawaran Perdana Rp14.850,- per saham. Saham-

http://www.britama.com/index.php/tag/ASII/
http://www.britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-aali/
http://www.britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-asgr/
http://www.britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-auto/
http://www.britama.com/index.php/2012/06/sejarah-dan-profil-singkat-untr/
http://www.britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-bnli/
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saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 

04 April 1990. 

4.2.3 Indofood Sukses Makmur Tbk  

Indofood Sukses Makmur Tbk INDF didirikan tanggal 14 Agustus 

1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan 

usaha komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di 

Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 – 

78, Jakarta 12910 – Indonesia. Sedangkan pabrik dan perkebunan INDF 

dan anak usaha berlokasi di berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, 

Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

INDF antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan industri 

makanan olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak 

goreng, penggilingan biji gandum dan tekstil pembuatan karung terigu. 

Indofood telah memiliki produk-produk dengan merek yang telah 

dikenal masyarakat, antara lain mi instan (Indomie, Supermi, Sarimi, 

Sakura, Pop Mie, Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, 

Cap Enaak, Tiga Sapi, Indomilk Champ, Calci Skim, Orchid Butter dan 

Indoeskrim), makan ringan (Chitato, Lays, Qtela, Cheetos dan JetZ), 

penyedap makan (Indofood, Piring Lombok, Indofood Racik dan Maggi), 

nutrisi & makanan khusus (Promina, SUN, Govit dan Provita), minuman 

(Ichi Ocha, Tekita, Caféla, Club, 7Up, Tropicana Twister, Fruitamin, dan 

Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta (Cakra Kembar, Segitiga Biru, 
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Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte), minyak goreng dan 

mentega (Bimoli dan Palmia) 

Pada tahun 1994, INDF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDF (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 21.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- 

per saham dengan harga penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 

1994. 

4.2.4 Kalbe Farma Tbk 

Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Kantor pusat 

Kalbe berdomisili di Gedung KALBE, Jl. Let. Jend. Suprapto Kav. 4, 

Cempaka Putih, Jakarta 10510, sedangkan fasilitas pabriknya berlokasi di 

Kawasan Industri Delta Silicon, Jl. M.H. Thamrin, Blok A3-1, Lippo 

Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

KLBF meliputi, antara lain usaha dalam bidang farmasi, perdagangan dan 

perwakilan. Saat ini, KLBF terutama bergerak dalam bidang 

pengembangan, pembuatan dan perdagangan sediaan farmasi, produk 

obat-obatan, nutrisi, suplemen, makanan dan minuman kesehatan hingga 

alat-alat kesehatan termasuk pelayanan kesehatan primer. 

Produk-produk unggulan yang dimiliki oleh Kalbe, diantaranya obat 

resep (Brainact, Cefspan, Mycoral, Cernevit, Cravit, Neuralgin, Broadced, 

http://www.britama.com/index.php/tag/klbf/
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Neurotam, Hemapo, dan CPG), produk kesehatan (Promag, Mixagrip, 

Extra Joss, Komix, Woods, Entrostop, Procold, Fatigon, Hydro Coco, dan 

Original Love Juice), produk nutrisi mulai dari bayi hingga usia senja, 

serta konsumen dengan kebutuhan khusus (Morinaga Chil Kid, Morinaga 

Chil School, Morinaga Chil Mil, Morinaga BMT, Prenagen, Milna, 

Diabetasol Zee, Fitbar, Entrasol, Nutrive Benecol dan Diva). 

Pada tahun 1991, KLBF memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) 

KLBF kepada masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp7.800,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 30 Juli 1991. 

4.2.5 Semen Indonesia (Persero) Tbk 

Semen Indonesia (Persero) Tbk (dahulu bernama Semen Gresik 

(Persero) Tbk) (SMGR) didirikan 25 Maret 1953 dengan nama “NV Pabrik 

Semen Gresik” dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 07 

Agustus 1957. Kantor pusat SMGR berlokasi di Jl. Veteran, Gresik 61122, 

Jawa Timur dan kantor perwakilan di Gedung The East, Lantai 18, Jl. DR Ide 

Anak Agung Gde Agung Kuningan, Jakarta 12950 – Indonesia. Pabrik semen 

SMGR dan anak usaha berada di Jawa Timur (Gresik dan Tuban), Indarung di 

Sumatera Barat, Pangkep di Sulawesi Selatan an Quang Ninh di Vietnam. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

SMGR meliputi berbagai kegiatan industri. Jenis semen yang hasilkan oleh 

http://www.britama.com/index.php/tag/smgr/
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SMGR, antara lain: Semen Portland (Tipe I, II, III dan V), Special Blended 

Cement, Portland Pozzolan Cement, Portland Composite Cement, Super 

Masonry Cement dan Oil Well Cement Class G HRC. 

Saat ini, kegiatan utama Perusahaan adalah bergerak di industri semen. 

Hasil produksi Perusahaan dan anak usaha dipasarkan didalam dan diluar 

negeri. 

Pada tanggal 04 Juli 1991, SMGR memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SMGR 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 40.000.000 dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp7.000,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 

Juli 1991. 

4.2.6 Sawit Sumbermas Sarana Tbk 

Sawit Sumbermas Sarana Tbk (SSMS) didirikan tanggal 22 November 

1995 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2005. Kantor pusat 

SSMS beralamat di Jl. Haji Udan Said No. 47, Pangkalan Bun – 74113, 

Kalimantan Tengah, dan memiliki kantor perwakilan di Equity Tower, 43 F 

Suite 43 D Jl. Jend. Sudirman Kav.52-53 SCBD Lot 9 Jakarta 12190 – 

Indonesia. Sedangkan perkebunan kelapa sawit dan pabrik kelapa sawit 

berlokasi di Arut Selatan, Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

SSMS adalah adalah pertanian, perdagangan, dan industri. Kegiatan utama 

Sawit Sumbermas Sarana adalah bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit 

http://www.britama.com/index.php/tag/ssms/


61 

 

dan pabrik kelapa sawit yang memproduksi minyak kelapa sawit (crude palm 

oil), inti sawit (palm kernel) dan minyak inti sawit (palm kernel oil). 

Pada tanggal 29 Nopember 2013, SSMS memperoleh pernyataan 

efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham SSMS (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

1.500.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga 

penawaran Rp670,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Desember 2013. 

4.2.7 Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

   Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk biasa dikenal dengan 

nama Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) pada mulanya merupakan 

bagian dari “Post en Telegraafdienst”, yang didirikan pada tahun 1884. Pada 

tahun 1991, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 1991, status 

Telkom diubah menjadi perseroan terbatas milik negara (“Persero”). Kantor 

pusat Telkom berlokasi di Jalan Japati No. 1, Bandung, Jawa Barat. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Telkom Indonesia adalah menyelenggarakan jaringan dan jasa 

telekomunikasi, informatika, serta optimalisasi sumber daya perusahaan, 

dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Kegiatan usaha utama Telkom Indonesia adalah menyediakan layanan 

telekomunikasi yang mencakup sambungan telepon kabel tidak bergerak dan 

telepon nirkabel tidak bergerak, komunikasi selular, layanan jaringan dan 

http://www.britama.com/index.php/2013/12/ipo-saham-pt-sawit-sumbermas-sarana/
http://www.britama.com/index.php/2013/12/ipo-saham-pt-sawit-sumbermas-sarana/
http://www.britama.com/index.php/tag/tlkm/
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interkoneksi serta layanan internet dan komunikasi data. Selain itu, Telkom 

Indonesia juga menyediakan berbagai layanan di bidang informasi, media dan 

edutainment, termasuk cloud-based dan server-based managed services, 

layanan e-Payment dan IT enabler, e-Commerce dan layanan portal lainnya. 

Anak Usaha Telkom Indonesia dibagi menjadi empat kelompok dan 

pemimpin bisnisnya, yaitu bisnis selular (Telkomsel), bisnis internasional 

(Telin), bisnis multimedia (Telkom Metra), dan bisnis infrastruktur (Telkom 

Infra). 

Jumlah saham TLKM sesaat sebelum penawaran umum perdana 

(Initial Public Offering atau IPO) adalah 8.400.000.000, yang terdiri dari 

8.399.999.999 saham Seri B dan 1 saham Seri A Dwiwarna yang seluruhnya 

dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia. Pada tanggal 14 November 

1995, Pemerintah menjual saham Telkom yang terdiri dari 933.333.000 

saham baru Seri B dan 233.334.000 saham Seri B milik Pemerintah kepada 

masyarakat melalui IPO di Bursa Efek Indonesia (“BEI”) (dahulu Bursa Efek 

Jakarta dan Bursa Efek Surabaya), dan penawaran dan pencatatan di Bursa 

Efek New York (“NYSE”) dan Bursa Efek London (“LSE”) atas 700.000.000 

saham Seri B milik Pemerintah dalam bentuk American Depositary Shares 

(“ADS”). Terdapat 35.000.000 ADS dan masing-masing ADS mewakili 20 

saham Seri B pada saat itu. 

Telkom hanya menerbitkan 1 saham Seri A Dwiwarna yang dimiliki 

oleh Pemerintah dan tidak dapat dialihkan kepada siapapun, dan mempunyai 

hak veto dalam RUPS Telkom berkaitan dengan pengangkatan dan 
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penggantian Dewan Komisaris dan Direksi, penerbitan saham baru, serta 

perubahan Anggaran Dasar Perusahaan. 

4.2.8 United Tractors Tbk 

United Tractors Tbk (UNTR) didirikan di Indonesia pada tanggal 13 

Oktober 1972 dengan nama PT Inter Astra Motor Works dan memulai 

kegiatan operasinya pada tahun 1973. Kantor pusat UNTR berlokasi di Jalan 

Raya Bekasi Km. 22, Cakung, Jakarta 13910 – Indonesia. United Tractors 

mempunyai 20 cabang, 22 jaringan pendukung, 14 kantor tambang dan 10 

kantor perwakilan yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

usaha UNTR dan entitas anak meliputi penjualan dan penyewaan alat berat 

(mesin konstruksi) beserta pelayanan purna jual; penambangan batubara dan 

kontraktor penambangan; engineering, perencanaan, perakitan dan pembuatan 

komponen mesin, alat, peralatan dan alat berat; pembuatan kapal serta jasa 

perbaikannya; dan penyewaan kapal dan angkutan pelayaran; dan industri 

kontraktor. 

Produk-produk alat berat (mesin konstruksi) yang ditawarkan oleh 

United Tractors berasal dari merek-merek, yaitu Komatsu, UD Trucks, Scania, 

Bomag dan Tadano. 

United Tractors memiliki anak usaha yang dimiliki secara tidak 

langsung melalui PT Karya Supra Perkasa yang juga tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), yaitu Acset Indonusa Tbk (ACST). 

http://www.britama.com/index.php/tag/untr/
http://www.britama.com/index.php/2013/08/sejarah-dan-profil-singkat-acst/
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Pada tahun 1989, UNTR melalui Penawaran Umum Perdana Saham 

menawarkan 2.700.000 lembar sahamnya kepada masyarakat dengan nilai 

nominal Rp1.000,- per saham, dengan harga penawaran sebesar Rp7.250,- per 

saham. 

4.2.9 Unilever Indonesia Tbk 

Unilever Indonesia Tbk (UNVR) didirikan pada tanggal 5 Desember 

1933 dengan nama Lever’s Zeepfabrieken N.V. dan mulai beroperasi secara 

komersial tahun 1933. Kantor pusat Unilever berlokasi di Grha Unilever, BSD 

Green Office Park Kav. 3, Jln BSD Boulevard Barat, BSD City, Tangerang 

15345, dan pabrik berlokasi di Jl. Jababeka 9 Blok D, Jl. Jababeka Raya Blok 

O, Jl. Jababeka V Blok V No. 14-16, Kawasan Industri Jababeka Cikarang, 

Bekasi, Jawa Barat, serta Jl. Rungkut Industri IV No. 5-11, Kawasan Industri 

Rungkut, Surabaya, Jawa Timur. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

usaha UNVR meliputi bidang produksi, pemasaran dan distribusi barang-

barang konsumsi yang meliputi sabun, deterjen, margarin, makanan berinti 

susu, es krim, produk–produk kosmetik, minuman dengan bahan pokok teh 

dan minuman sari buah. 

Merek-merek yang dimiliki Unilever Indonesia, antara lain: Domestos, 

Molto, Rinso, Cif, Unilever Pure, Surf, Sunlight, Vixal, Super Pell, Wipol, 

Lux, Rexona, Lifebuoy, Sunsilk, Closeup, Fair&Lovely, Zwitsal, Pond’s, 

TRESemme, Dove, Pepsodent, AXE, Clear, Vaseline, Citra, Citra Hazeline, 

http://www.britama.com/index.php/tag/unvr/
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SariWangi, Bango, Blue Band, Royco, Buavita, Wall’s Buavita, Wall’s, 

Lipton, Magnum, Cornetto, Paddle Pop, Feast, Populaire dan Viennetta. 

Pada tanggal 16 Nopember 1982, UNVR memperoleh pernyataan 

efektif dari BAPEPAM untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

UNVR (IPO) kepada masyarakat sebanyak 9.200.000 dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp3.175,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 

Januari 1982. 

4.3 Indeks LQ45 

Indeks LQ45 adalah nilai kapitalisasi pasar dari 45 saham yang paling 

likuid dan memiliki nilai kapitalisasi yang besar hal itu merupakan indikator 

likuidasi. Indeks LQ45 menggunakan 45 saham yang terpilih berdasarkan 

likuiditas perdagangan saham dan disesuaikan setiap enam bulan (setiap awal 

bulan Februari dan Agustus). Dengan demikian saham yang terdapat dalam 

indeks tersebut akan selalu berubah. Beberapa kriteria-kriteria seleksi untuk 

menentukan suatu emiten dapat masuk dalam perhitungan indeks LQ45 

adalah: 

1. Berada di TOP 95% dari total rata-rata tahunan nilai transaksi saham 

di pasar regular. 

2. Berada di TOP 90% dari rata-rata tahunan kapitalisasi pasar. 

3.  Merupakan urutan tertinggi yang mewakili sektornya dalam 

klasifikasi industri BEJ sesuai dengan nilai kapitalisasi pasarnya.  
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4. Merupakan urutan tertinggi berdasarkan frekuensi transaksi. Indeks 

LQ45 hanya terdiri dari 45 saham yang telah terpilih melalui berbagai 

kriteria pemilihan, sehingga akan terdiri dari saham-saham dengan 

likuiditas dan kapitalisasi pasar yang tinggi.  

Saham-saham pada indeks LQ45 harus memenuhi kriteria dan melewati 

seleksi utama Sebagai berikut: 

1. Masuk dalam rangking 60 besar dari total transaksi saham di pasar 

reguler (rata-rata nilai transaksi selama 12 bulan terakhir). 

2. Rangking berdasar kapitalisasi pasar (rata-rata kapitalisasi pasar 

selama 12 bulan terakhir). 

3.  Telah tercatat di BEJ minimum 3 bulan. 

4. Keadaan keuangan perusahaan dan prospek pertumbuhannya, 

frekuensi dan jumlah hari perdagangan transaksi pasar regular.  

Saham-saham yang termasuk di dalam LQ45 terus dipantau dan setiap 

enam bulan akan diadakan review (awal Februari, dan Agustus). Apabila ada 

saham yang sudah tidak masuk kriteria maka akan diganti dengan saham lain 

yang memenuhi syarat. Pemilihan saham-saham LQ45 harus wajar, oleh 

karena itu BEJ mempunyai komite penasehat yang terdiri dari para ahli di 

BAPEPAM, Universitas, dan Profesional di bidang pasar modal. 

4.3.1 Adhi Karya (Persero) Tbk  

 Architecten-Ingenicure-en Annemersbedrijf Associatie Selle en de Bruyn, 

Reyerse en de Vries N.V. (Assosiate N.V.) merupakan Perusahaan milik Belanda 

yang menjadi cikal bakal pendirian ADHI hingga akhirnya dinasionalisasikan dan 
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kemudian ditetapkan sebagai PN Adhi Karya pada tanggal 11 Maret 

1960. Nasionalisasi ini menjadi pemacu pembangunan infrastruktur di Indonesia. 

Berdasarkan pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia, pada tanggal 1 

Juni 1974, ADHI berubah status menjadi Perseroan Terbatas. Hingga pada tahun 

2004 ADHI telah menjadi perusahaan konstruksi pertama yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

 Status Perseroan ADHI sebagai Perseroan Terbatas mendorong ADHI 

untuk terus memberikan yang terbaik bagi setiap pemangku kepentingan pada 

masa perkembangan ADHI maupun industri konstruksi di Indonesia yang 

semakin melaju. Adanya intensitas persaingan dan perang harga antarindustri 

konstruksi menjadikan Perseroan melakukan redefinisi visi dan misi: Menjadi 

Perusahaan Konstruksi terkemuka di Asia Tenggara. Visi tersebut 

menggambarkan motivasi Perseroan untuk bergerak ke bisnis lain yang terkait 

dengan inti bisnis Perseroan melalui sebuah tagline yang menjadi penguat yaitu 

“Beyond Construction”. Pertumbuhan yang bernilai dan berkesinambungan dalam 

Perseroan menjadi salah satu aspek penting yang senantiasa dikelola ADHI untuk 

memberikan yang terbaik kepada masyarakat luas. 

ADHI telah mampu menunjukkan kemampuannya sebagai perusahaan 

konstruksi terkemuka di Asia Tenggara melalui daya saing dan pengalaman yang 

dibuktikan pada keberhasilan proyek konstruksi yang sudah 

dijalankan.Keberhasilan usaha yang sudah diraih ADHI bukan berarti tanpa 

dukungan dan peran serta masyarakat, untuk itu ADHI berperan aktif dalam 
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mengembangkan program CSR serta Program Kemitraan & Bina Lingkungan 

Perseroan. 

4.3.2 Bumi Reseources Tbk. 

 Bumi Resources Tbk (BUMI) didirikan 26 Juni 1973 dengan nama PT Bumi 

Modern dan mulai beroperasi secara komersial pada 17 Desember 1979. Kantor 

pusat BUMI beralamat di Lantai 12, Gedung Bakrie Tower, Rasuna Epicentrum, 

Jalan H. R. Rasuna Said, Jakarta Selatan 12940 – Indonesia. 

 Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bumi Resources Tbk, 

yaitu: PT Samuel International (43,59%) dan Credit Suisse AG SG Branch S/A 

CSAGSING-LHHL (LHHL-130M)-2023334064 (12,97%). 

 Pada saat didirikan BUMI bergerak industri perhotelan dan 

pariwisata.Kemudian pada tahun 1998, bidang usaha BUMI diubah menjadi 

industri minyak, gas alam dan pertambangan.Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan terakhir, ruang lingkup kegiatan BUMI meliputi kegiatan eksplorasi 

dan eksploitasi kandungan batubara (termasuk pertambangan dan penjualan 

batubara) dan eksplorasi minyak, gas bumi serta mineral.Saat ini, BUMI 

merupakan induk usaha dari anak usaha yang bergerak di bidang pertambangan. 

 BUMI memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia, 

yakni Bumi Resources Mineral Tbk (BRMS).Pada tanggal 18 Juli 1990, BUMI 

memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham BUMI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 10.000.000 

dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp4.500,- per 

http://www.britama.com/index.php/2012/09/sejarah-dan-profil-singkat-brms/
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saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 30 Juli 1990. 

 

4.3.3 XL Axiata Tbk. 

 XL Axiata Tbk (dahulu Excelcomindo Pratama Tbk) (EXCL) didirikan 

tanggal 06 Oktober 1989 dengan nama PT Grahametropolitan Lestari dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1996. Kantor pusat EXCL 

terletak di grhaXL, Jalan DR. Ide Anak Agung Gde Agung (dahulu Jalan Mega 

Kuningan) Lot. E4-7 No. 1 Kawasan Mega Kuningan, Jakarta 12950 – Indonesia. 

 Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham XL Axiata Tbk, 

adalah Axiata Investments (Indonesia) Sdn. Bhd. (66,36%), merupakan 

perusahaan yang dimiliki sepenuhnya oleh Axiata Investments (Labuan) Limited. 

Axiata Investments (Labuan) Limited adalah anak usaha Axiata Grup Berhad. 

 Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan EXCL 

melakukan kegiatan dalam usaha penyelenggaraan jasa telekomunikasi dan/atau 

jaringan telekomunikasi dan/atau multimedia. Kegiatan usaha utama XL Axiata 

adalah menyediakan layanan data dan teleponi seluler dengan teknologi GSM 

900/DCS 1800 dan IMT-2000/3G di Indonesia. 

 Selain itu, XL Axiata juga memegang Lisensi Jaringan Tertutup Reguler 

(Leased Line), Lisensi Internet Service Provider (ISP), Lisensi Voice over Internet 

Protocol (VoIP), dan Lisensi Internet Interkoneksi Layanan (NAP), serta izin e-

Money (Uang Elektronik) dari Bank Indonesia, yang akan memungkinkan EXCL 

untuk menyediakan jasa pengiriman uang kepada pelanggannya. 
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 Pada tanggal 16 September 2005, EXCL memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham EXCL 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.427.500.000 dengan nilai nominal Rp100,-

per saham dengan harga penawaran Rp2.000,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 29 September 2005. 

4.3.4 Gudang Garam Tbk. 

 Gudang Garam Tbk (dahulu PT Perusahaan Rokok Tjap) (GGRM) didirikan 

tanggal 26 Juni 1958 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 

1958.Kantor pusat Gudang Garam beralamat di Jl. Semampir II / 1, Kediri, Jawa 

Timur, serta memiliki pabrik yang berlokasi di Kediri, Gempol, Solo-Kartasura, 

Karanganyar dan Sumenep. Selain itu, GGRM juga memiliki kantor perwakilan di 

Jl. Jenderal A. Yani 79, Jakarta dan Jl. Pengenal 7 – 15, Surabaya – Jawa Timur. 

 Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Gudang Garam Tbk 

adalah PT Suryaduta Investama (69,29%) dan PT Suryamitra Kusuma (6,26%). 

PT Suryaduta Investama merupakan induk usaha dan induk usaha terakhir 

GGRM. 

 Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan GGRM 

bergerak di bidang industri rokok dan yang terkait dengan industri rokok. Gudang 

Garam memproduksi berbagai jenis rokok kretek, termasuk jenis rendah tar dan 

nikotin (LTN) serta produk tradisional sigaret kretek tangan. Merek-merek rokok 

GGRM, antara lain: Klobot, Sriwedari, Djaja, Gudang Garam, Gudang Garam 

Merah, Gudang Garam Gold, Surya, Surya Pro Mild dan GG Mild. 
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 Pada tanggal 17 Juli 1990, GGRM memperoleh izin Menteri Keuangan 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham GGRM (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 57.807.800 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp10.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Agustus 1990. 

4.3.5 Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. 

 Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk atau dikenal dengan nama HM 

Sampoerna Tbk (HMSP) didirikan tanggal 27 Maret 1905 dan memulai kegiatan 

usaha komersialnya pada tahun 1913 di Surabaya sebagai industri rumah tangga. 

Kantor pusat HMSP berlokasi di Jl. Rungkut Industri Raya No. 18, Surabaya. 

 HM Sampoerna memiliki 5 pabrik, yakni: dua pabrik Sigaret Kretek Mesin 

(SKM) di Pasuruan dan Karawang serta lima pabrik Sigaret Kretek Tangan (SKT) 

dengan lokasi sebagai berikut: tiga pabrik di Surabaya serta masing-masing satu 

pabrik di Malang dan Probolinggo. Sampoerna bermitra dengan 38 Mitra 

Produksi Sigaret (MPS). HMSP juga memiliki kantor perwakilan korporasi di 

One Pacific Place, lantai 18, Sudirman Central Business District (SCBD), Jln. 

Jend. Sudirman Kav. 52 – 53, Jakarta 12190. 

 Induk usaha HM Sampoerna adalah PT Philip Morris Indonesia (menguasai 

92,50% saham HMSP), sedangkan induk usaha utama HM Sampoerna adalah 

Philip Morris International, Inc. 

 Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan HMSP 

meliputi manufaktur dan perdagangan rokok serta investasi saham pada 
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perusahaan-perusahaan lain. Merek-merek rokok HM Sampoerna, antara lain: A 

Mild, Dji Sam Soe, Sampoerna Kretek, U mild dan mendistribusikan Marlboro. 

Pada tahun 1990, HMSP memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham HMSP (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 27.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp12.600,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Agustus 1990. 

4.3.6 Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) didirikan tanggal 16 Januari 1985 

dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1985.Kantor pusat INTP 

berlokasi di Wisma Indocement Lantai 8, Jl. Jend. Sudirman Kav. 70-71, Jakarta 

12910 – Indonesia dan pabrik berlokasi di Citeureup – Jawa Barat, Palimanan – 

Jawa Barat, dan Tarjun – Kalimantan Selatan. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk, yaitu: Brichwood Omnia Limited, Inggris (induk usaha) (51,00%). 

Adapun induk usaha terakhir kelompok usaha Indocement adalah 

HeidebergCement AG. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INTP 

antara lain pabrikasi semen dan bahan-bahan bangunan, pertambangan, konstruksi 

dan perdagangan. Indocement dan anak usahanya bergerak dalam beberapa 

bidang usaha yang meliputi pabrikasi dan penjualan semen (sebagai usaha inti) 

dan beton siap pakai, serta tambang agregat dan trass. Produk semen Indocement 

adalah Portland Composite Cement, Ordinary Portland Cement (OPC Tipe I, II, 
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dan V), Oil Well Cement (OWC), Semen Putih dan TR-30 Acian Putih. Semen 

yang dipasarkan Indocement dengan merek dagang "Tiga Roda" . 

Pada tahun 1989, INTP memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INTP (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 89.832.150 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp10.000,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05 Desember 1989. 

4.3.7 Jasa Marga (Persero) Tbk. 

 Jasa Marga (Persero) Tbk (JSMR) didirikan tanggal 01 Maret 1978 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1978. Kantor pusat JSMR 

beralamat di Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta 13550 – Indonesia. 

Pemegang saham pengendali Jasa Marga (Persero) Tbk adalah Negara 

Republik Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 70,00%. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan JSMR 

adalah turut serta melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan program 

Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, 

khususnya pembangunan dibidang pengusahaan jalan tol dengan sarana 

penunjangnya dengan menerapkan prinsip-prinsip perusahaan terbatas. Saat ini, 

Jasa Marga mengoperasikan 11 ruas jalan tol yang dikelola oleh 9 Kantor Cabang 

dan 14 anak usaha. 

4.3.8 Sri Rejeki Isman Tbk. 

 SriRejeki Isman Tbk (Sritex) (SRIL) didirikan tanggal 22 Mei 1978 

danmemulai kegiatan komersial pada tahun 1978. Kantor pusat SRIL 

http://www.britama.com/index.php/tag/jsmr/
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berkedudukan di Jalan K.H. Samanhudi No. 88, Jetis, Sukoharjo 57511, Solo, 

Jawa Tengah – Indonesia. 

Induk usaha Sritex adalah PT Huddleston Indonesia (dahulu bernama PT 

Busana Indah Makmur), sedangkan pemegang saham terakhir Sritex adalah 

Huddleston Enterprises Pte.Ltd dan Keluarga Lukminto. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Sri Rejeki Isman Tbk, 

antara lain: PT Huddleston Indonesia (56,07%) dan PT Prudential Life Assurance 

(8,19% terdiri dari REF 6,85%, REP 1,02%, GCEF 0,32% dan RICEF 0,00). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SRIL 

meliputi usaha-usaha dalam bidang industri pemintalan, penenunan, pencelupan, 

pencetakan, penyempurnaan tekstil dan pakaian jadi. Untuk bisnis seragam, Sritex 

dipercaya menjadi produsen seragam tentara Jerman dan sejumlah negara NATO 

lainnya. 

Pada tanggal 07 Juni 2013, SRIL memperoleh pernyataan efektif dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham SRIL (IPO) kepada masyarakat sebanyak 5.600.000.000 dengan nilai 

nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp240,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Juni 

2013. 

 

 

 

 


